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Kemajemukan rnasyarakat Indonesia dilihat dan Jatar helakang etnis, sosial 

hudaya dan rehgi sudah menjadi kenyataan yang tidak bisa dielakkan. Adanya 

pluralitas tersebut merupakan khazanah kekayaan nasJOnal sekaligus memiliki 

potensi konilik jika tidak dipelihara dengan scrius. Oleh karena itu masalah integra"i 

bagt bangsa Indonesia yang kcadaan masyarakatnya sangat majemuk merupakan 

persoalan strategis, karena integrasi men]adi dasar bagi terwujudnya pcrsatuan dan 

kesatuan bangsa, sekaligus menJadi prao;;yarat terciptanya stabi\itas nasional yang 

sangat d.iperlukan bagi kesuksesan pembangunan nasional. Terjadinya bcbcrapa 

konllik di tanah air akhir-aklur Hll telah menyebabkan pcmbangunan di Indonesia 

k.1.rrang berjalan lancar, bahkan mengancam mtcgras1 bang.;a. 

Kcmknnan tunat beragama merupakan salah satu t8ktor yang: menentukan 

cl'ln perlu mendapat perhatwn untuk ten:iptanya mtegrasi IndonesJa. Scbab agrnna 

al:apkali dinyatakan sebagm illktor pengikat yang mcmpertautkan masyarakat, 

terkadang juga dipandang sebagai sumber pcrtentangan dan konflik hotuontal dan 

vert1kal. Hal itu dapat dilihat dalam masyarakat yang herbeda agama ada 

kecenderungan kuat untuk memegang identitm; agamanya mcnJadi identitas 

gulongan sosial. Dengan identitas tersebut maka batas-batas dan perbedaan sosial 

atau bahkan pcrtentangnn bisa muncul sebagai akibat doktrin agarna yang dianutnya. 

(Rifa•, 2003· 20) 
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Menurut Madjid (1994: 237) hampir setiap agama secara nonnatif 

memptmym m1s1 tmtuk menyebarluaskan ajaran agamanya kcpada selumh manusia 

untuk menjadi ttmtwmn hidup deng:an dasar kiaun kebenaran dan kemutlakan hanya 

satu, tidak mungkin dua, konsekwensinya agama yang lain salah_ Ata..;; dasar itu 

maka isu agama menjadi sangat sensitif dalam kehidupan manusia_ 

Ada bebcrapa dogma menurut Nasution (1995: 272) yang mcnyebabkan 

intolerans1 antar penganut agama, karena berhadapan dua kcyakman yang berbeda 

seperti dalam agama Knsten tentang dosa warisan yang tidak dapat dihapus kecuali 

percaya kepada Yesus sebagai pcnebus dosa dan g:ere_ja jdas mempakan wakil Jesus 

di dunia ini serta pcngantara manusia dengan Tuhan_ Orang yang tidak masuk gereja 

tidak bisa suci dosanya, dengan dcmikian ridak akan mcmperoleh keselamatan. 

Sedang dalarn agama Islam kepercayaan keapada Tuhan Yang Maha Esa dan 

Muhammad sebagai rasul·Nya adalah 3Jaran terpenting. Orang yang diterima dan 

selamat hanyalah apabila meyakini kedua doktnn tersebut_ 

Kcndati demikian, tidak sclumh ajaran agama tcrsehnt bersifat misJ I 

dal..\.\o--ah, agama pada dasamya selalu diserta:I dcngan dua muka (double .face) yaitu 

ekslusif dan rnkhL.;;if (Efendy, 2001 7) Disamping sebaga1 rmsi. beberapa doktnn 

agama Juga mengajarkan toleransi, menghargar keragaman w1tuk ludup secara 

hannoms scsama pemeluknya atau dengan penganut agama !am_ Terjad.inya kontl1k 

agama pada wnurrmya dikarenakan faktur kcpenringan para pt:mcluknya yakni 

ekununn sosral dan politik, artikulas1 yang salah dalam memaknai aJaraii agama, 

maupun terjad.inya pergcsekan kebudayaan (Efcndy, 200 I: 27). 

Hal yang sama juga dikcmukakan oleh Berger (Dcpag Rl, 2003: 13) bahwa 

kon±lik agarna cendenmg disebabkan oleh obyektifikasi yang berlebihan 

2 



(pendewaan) tcrhadap agama dan ajarannya schingga menutup pandangan dan 

dialog tcrhadap agama lain. Card. scpcrti mi dipengaruhi juga olch w!sted intcrc.'of 

pemeluknya maupun politik mterest kelompok tcrtcntu. Den~lWl. demikian 

pemahaman dan prilaku beragama secara cmp1rik sangat banyak dipengaruh1 oleh 

nilai-nilai sosial budaya yang dianut maupun kepentingan-kcpent1-ngan mereka yang 

ada dalam suatu masyarakat 

Da!am resis ini akan dibahas tcntang to!eransi beragama d1 Ballge kaitannya 

dengan kehannonisan masyarakat, yang salah satunya disebabkan oleh peranan 

Dalihan /1/a tofu sebagai falsafhl1 hidnp masyarakatnya. Topik mi dianggap penting 

mengingat di daerah ini masyarakatnya cukup maJenmk dan aspek agama dan e01ik, 

dengan dorongan untuk menyampaikan m1s1 agama tertentu namun tidak 

mempengaruhi hubungan mereka sehingga tidak tcrdapat eskalasi konflik agama 

yang signitikan sejak masa kemerdekaan, pacta era Orde Baru maupun pasca 

tumhangnya kekuasaan Socharto tahun 1998. 

Keharmomsan itu disebabkan olch S1kap dan pandangan h..idup masyarakat 

setempat yang mencmpatkan adat dan budaya lokalnya sebagai peduman dalam 

kehidupan bcrmasyarakat ~·ang totalls. Menurut I3runer dalam lhromi (2000: 166) 

orang Batak yang menjadi penduduk asli daemh T oba sangat sadar akan plw-ahsme 

etnik dan budaya daerah khususnya dt Indonesia. Mereka juga menJadikan sistem 

kekerabatan sebagai pengatur mekanisme hubLUlgan sesama manusia khususnya 

pada kclompok yang tennasuk dalam sub etnik Batak. 

I I a( yang paling menentukan dalam kerukunan beragama masyarakat T oba 

adalah dilatarbelakangi pandangan kosmologi tentang relas1 antara Tuhan dengan 

alan1, atau antar sesama manusia dalam prinsip Dalihan Na Tofu. Dalihan Na Tofu 
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mcmpakan sistem totalitas eks1stcnsi masyarakat Batak (Harahap, 87- 65) dimana di 

dalamnya ada Hulalmla (Kelompok pembcn istri), Hont (penerima 1stri) dan 

/)ongwt /i_thu (Saudara). Da!ihan lV'a Jo/u (Tmtg:ku berkaki t1ga) kcberadaannya 

tidak banva eksis dalam alam profan melainka:n bcrsLUnber dari alam sakral yang 

diidentikkan dengan keberadaan 3 dcwa, atau riga alam. Konsep Dalflum Na Tofu 

hampir melekat pacta seluruh masyarakat Batak yang menyebabkan mereka menjadi 

type masyarakat tcrbuka, memahami relatiVIsmc kcdudukan manusia. 

Sungguhpllll demikian, Da!ihan Na Tofu menurut SimatlJUntak (2002: 433) 

terkadang bisa menjadi sumber konflik hubw1gan sesama masyarakat Batak Toba 

dalatn arena sosial dan intem agarna Kristen serta adat, memm1tnya konflik telah 

melekat dalam kchidupan mereka. Namun dalam pandangan penulis hal uu tidak 

berlaku dalam bublUlgan antar agama yakni antara Kristen dan lslan1 Hahkan telah 

menjadi alat perekat hannoms dan tolerannya pula kchidupan heragama di Bahgc_ 

Hubungan antara agama yat1g bertradisi besar (Kristen - lslam - Katolik) di 

daerah Toba khususnya Halige, dalam perspckuf seJarah sudah dibuktikan dcngan 

adanya toleranst dan kesera:>Iatl sesama mereka, datJ kedekatan RaJa 

Sisingamangaraja Xll dengan Sultan Aceh dalam menghadapi Belanda. Meskipun 

pemaknaan terhadap term tolerans1 terchpat dua peng~rtian yakm pertama, negati/" 

imerpretatwn <4. tolerance (interpretasi negalil), mak'mdnya setiap penganut agama 

hanya membiarkan, ridak mengat1ggap musuh, tidak meugganggu pemeluk agama 

yang lain dalarn hidup dan menjalankan ajaran agamanya. Kcdua, posllij" 

interpretation qf" tolerance, ialah memberikan dukungan terhadap kelompok lam 

terutarna berkaitan dengan hubllllgan sosial kema<;yarak.atan atau kcgiatan agama 

lain yang sihttnya tidak ibadah formal kepada Tuhan (Depag RI, 2003: 03). 
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Scbelum kedatangan agama-ag:ama besar di daerah Toba (Balige) secara 

pnmordial telal1 mempunym pranata sendiri yang mengatur tentang lmbungan 

sesama mcrcka maupun dengan kelompok lain yang bcrbeda. yakni sistem 

kckcrabatan yang patrimonial sejati da11 Dabhan l\'a 10/u. Sistem tersebut menjamin 

adaptasi yang baik dcngan agama yang baru masuk, sebab tclah mcnjadi tradisi 

masyarakat untuk menghargai kera~wnan (pluralisme) Model seperti itu menurut 

Suparlan (1994: 3) lcbih mcngunnmgkan, karena pendekatan budaya terhadap 

agama akan lebih efektif untuk mengetahUI kond1s1 lokal suatu masyarakat dan akan 

lebih menmnbuhkan rasa toleransi. 

Masyarakat Halige mayoritas merupakan penganut agama Kristen dan 

Katolik, sedang pemeluk agama lslam dan Pannalim hanya sebagai mmoritas. 

Hingga saat mi di daerah ini masyarakatnya masih hidup mk:tm dalam komunitas 

yang didominasi oleh etnik T oba. Mencuatnya politik: identitas yang herdampak 

negatif di era reforma<;i, temyata tidak mcngusik ketenangan kota Balige. Justru 

mcnjadi ibukota Kabupaten Tuba SamosJr setelah dimekarkan talnm 1999 dan tetap 

hannonisnya hubungan antara wnat Kristen dengan umat Islam 

Eratnya hublUlgan antara penganut agama di Balige sangat dipengaruhi o!eh 

historis dan tradist. Daerah Toba merupakan persmggahan awal dua agama besar 

vakni Islam dan Kristen. Al'.ama Islam terlebih dahulu masuk ke daerah ini vang . ~ . 

dibawa olch pcdagang dari I3arus, ekspansi kaum Padri Setelah kolomahsme, 

Knsten kemudian berkembang mclalui misionaris-misionaris Jcnnan dan Belanda 

sendiri (Castcls, 2002: 6) 
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Sistcm Da!than Na Tofu Juga berlaku terhadap orang lam yang berbeda 

agama, apakah bcrpostst horu, hulahula atau dongan 1uhu. Dalam pada itu nilm 

yang dtpegang masyarakat Batak Toba, memmtt Hardhap lebih didominasi 

ketentuan adat ketimbang aJaran agama. Kerena itu tidak berlebihan kalau adat lcbih 

banyak mcmpengaruhi a~ratna teruta~.na L)a/ihan .\"a l"ofu. 

Model perkawiOan Connibium Astmems (perkawi.nan satu arah) dan 

Eksogami yang bcrlak'1J pada orang Toba sctta tingginya kompetist mcrupakan 

penycbab mereka banyak bcnnigrast kedaerah lain disampmg untuk meraih 

Hasangapon (kchonnatan). hamoraon (kckayaan) dan haraJaon (kckuasaan) 

(lrianto, 2002: 111 ). Migras1 tcrsebut tumt andil dalam keluesan pandangan 

keagamaan. Sebab dcngan merantau akan berscntuhan dengan budaya lam, atau 

agama Islam yang mayoritas. Tak pclak banyak orang Toba yang kemudian kawin 

dengan perempuau bcragama Islam, atau mereka masuk Islam bahkan perempuan 

menjadi Kristen 

Penghonnatan tcrhadap kerabat yang bcrbcda agama akhimya mt:mbuat 

penghonnatan terhadap aga:ma lam eli luar agamanya. Orang Toba yang beragama 

Islam juga tetap dipcngaruhi adat yang berlak.cJ secara tunm temurun dan 

menganggap agama yang lain sebag:m saudar.a Sebab kerabat dekaU1ya banyak yang 

memeluk agama lain. 

Kchidupan antar umat bezagama di Balige ditandat dengan kebiasaan 

melakuk.an kerja sama yang baik sesamanya. Harahap (STB, 2003) menycbutkan 

bahwa ada beberapa kegiatan yang sifatnya keagamaan tetap1 dilaksanakan atau 

dihadiri, diduk.Lmg sccam bersama. Seperti halnya upacara kematian, kelaluran yang 

dilaksanakan kclompok agama tertentu. Bantuan unntk kegiatan agama scperti Natal 
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dan Tahun Bam, Pawai Tak:biran, scnng didukung oleh pemeluk agama yang 

berbeda. Sepertl halnya dalam pcsta yang dilakukan orang berdgama Knstcn, sclalu 

discdiakan orang yang men&,.'UTUSI keperluan bagi yang beragama [slam terutama 

dalam hal makanan, yang discbut Farsuhang_ 

Demik1an halnya dengan pen~'Uasaan bcbcrapa sumher ekonomi yang: 

ccnderung diperebutkan dan men_1adi pcnucu kontlik agama. Menurut Nasution, 

(1995: 266) hal sepci1I itu sering terjadi. Namtm di Balige, ada dua sektor dimana 

orang muslim dominan di dalamnya yaitu usaha nnnah makan dan pedagang ernas. 

Bagi masyarakat, kedua hal iru tidak mempengaruhi hubLmgan sesama mereka. 

Padahal suatu kelompok cenderung mclakukan kekerasan ketika identilas kelompok 

dan swnber ekonuuu tcrancam (Depag Rl, 2003: 56) 

Kcmkunan tersebut tidak disebabkan kompara<;i yang tidak seimbang antara 

penganut Kristen yang mayoritas dengan Katolik dan Islam yang minoritas. Muzhar 

(Dcpag Rl. 2003: 2-3) menyebutkan kcmbman tidak hanya disebabkan domma<;i 

maymitas atas minoritas (( ·~!ersion), tetapi juga dikarcnak<ln faktor konsensus. 

Konsensus tcrsebut menurut hemat kanll telah membudaya, men.Jadi faktor strategis 

terciptanya keselarasan antar pemeluk ag:ama, dimana pranara !Jahhan Xa Tofu 

memegang peranan kWlci disamping iaktor nugrasi, atau ajaran agama in1 sendiri, 

serta institusi pemenntah yang membidangi masalah keagamaan. Karena itulal1 

maka budaya ma<;yarakat secara tenumcnologis menentukan wama tersendiri dalam 

bentuk dan prilaku sos1al keagamaan dan sosial kcmasyarakatan (Depag Rl, 2003 

87). Dcngan demikian keruk'Ullan beragama bukan merupakan barang jadi dan 

ditentukan sepenulmya oleh ajaran agama, namun d1pengaruhi lingkllllga:n sos!al, 

ekonomi, politik dm1 budaya (Muhairmn, 2003. v) 
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Keunikan diatas mendorong penulis wltuk mengadakan penelitian, sejauh 

mana pemn pr..tnata !Ja/ihan Na Tofu dalam mewujudkan keruktman umat bcragama 

di Baligc? I )engan pokok pennasalahan sebagai berikut . 

a. Sejauh mana pr..mata Dalihan Na l'olu sebagai way <~l 1{/i: berpcran dalam 

menciptakan keseunbangan huhungan antar pemeluk agama_ 

b. Scpuh mana kontribusi sistem kekerabatan terhadap rasa saling men~hargat 

dalam menjalankan ajaran agama masing-masing 

2. Tujuan Penelitian 

Tttiuan penelirian ini adalah sebagaJ. berikut 

a. Untuk mengungkapkan peranan !Jalihan Na T ulu dalam menciptakan 

kehannonisan hubungan antar umat beragama 

b. Untuk melihat konstribus1 sistem kekerabatan terhadap rasa saling menghargai 

dalam mcnjalattkan ajaran agama masing-masing 

3. Tinjauan Teoritis 

Studi ini membahas mtcraksi sosial masyarakat Balige dibidang kehidupan 

beragama. Ka~m melihat bahwa hingga saat sekarang d.i daerah iru ttdak terdapat 

cskalas1 intoleransi yang s1gmfikan antar pemeluk agama_ Hal ini dilatan 

kekonsistenaii atas SIStem kekerabatan yatig menjadi world ·view dimana sistem 

tcrsebut telah mengatur pula lmbungan sesama manus1a dcngan arif dan bijaksana_ 

Di:;ampmg itu pemahaman terhadap nila1-nilai agama yang lues mempllllyai 

konstribusi besar lerhadap kehannonisan tersebut. 
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Pcnclitian mi menggtmakan persfektir tcoritis yang mendekati persoalan di 

\okasi penclitian, yakni kola Baligc dengan menggtmakan konsep mtcgras1, sebagai 

dilakukan ahran Struk'turai-Fllllgsionalisme, Merton dan Parsons. Dimata peng:anut 

tcori fungsionalis, masyarakat adalah suatu sistem yang stabil dari kclompok­

kelompok yang bckcrja sama, yang di dalamnya tcrdapat konsensus-konsensus. 

Laiknya sebuah tubnh, keduanya melihat masyarakat sebagai sebuah sistem yang 

tcrdin dari bagian-bagian yang saling berhubtmgan dan berkeseimbangan 

{eqwlibrium) {Veeger, 1986: 202). 

Disamping itu persfektif tentang masyarakat tidaklah lcngkap tanpa melihat 

sistem kekerabatannya. Karena itu kami juga akan melihatnya melalui teon yang 

dikcmukakan oleh Levi-Strauss tcntang hubllllgan manusia yang didomina'>i faktor 

kekerabatan. Penggunaan teori konflik sebagaimana dikemukakan oleh Merton dan 

Coscr, juga relevan dalam mcnganahsa masyarakat Balige, scbab dalam beberapa 

aspek masyarakatnya tidak harmonis dan berada dalam keseimbangan temtama 

dalam konteks adat, kehidupan mtcm umat beragama. 

Menurut Isaac (2000: 57), untuk mcmahami suatu identitas masyamkat 

perlu mempe\ajari bentuk-bcntuk interaksi dari individu itu, kelompok dan 

politiknya yang lebih luas pada zaman dan tcmpatnya lebih dari itu hams belajar 

tentang sifat pengalaman kontemporer mereka. 

Interak.si sosial merupakan hubmtgan soslal yang dinarrus antar perorangan, 

anlar kelompok dan antar perorangan dengan kelompok. Dalam hubllllgan sosml itu 

terjadi hubungan yang saling mempengaruhi, mengubah, mempcrbaiki kelakuan 

diantara ind.ividu dan kelompok. 
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Parsons telah menganalis1s masyarakat sebaga1 suatu sistcm sosiaL Inti dari 

sJstcm adalah hubwtgan Mtara baglan-bab'lan yang membcntuk satu kesclmuhan 

yaitu berupa organisme sosml. Karena organisme sos1al suatu sistcm, maka bagian­

bai-,YJ.annya herusaha wttuk menetralisir gangguan-gangguan atau mempertahankan 

keseimbangan, Depag Rl, (2003: 7S)_ 

Lcbth lanjut menurut Parsons, bahwa bagian-bag:ian yang membentuk satu 

ststcm, saling: berganhmgan, interdependensi mencirikhaskan tiap-tiap sJstcm. Di 

dalamnya tidak ada unsur yang sama sekali tcrpisah satu dari yang Jam_ Perubahan 

dalam unsur yang sahJ mempengarulu unsur-tmsur yang laln. Semua oosm sahng 

membutuhkan. Interdepens1 uu mengarah kepada keseimbangan scbagai tujuannya, 

scdangkan keseimbangan itu cendenmg untuk mempertahankan dirinya (Capps, 

1995: 178)_ Keseimbangan adalah konsep keteratman berdasarkan kondisi khusus 

scperti diterapkan pada keadaan intemal sebuah sistem empms dalam hubtmgan 

dengan lingkungannya. Keteraturan itu tidaklah tcrpola secara kaku atau tanpa dapat 

dirnbah (Lauer,100l.ll3) 

Parsons dalam Veegcr, ( 1986: 199) mcnyebutkan bahwa keteraturan 

masyarakat disebabkan oleh adanya nila•-nilai budaya yang dibag:i bersama, 

dilembagakan menjadi nonna-norma sosial dan dibatmkan oleh indivtdu-mdividu 

menJadi motivasi-mottvasl Parsons juga menyebutkan ada empat masalah yang 

perlu dilanggulangi setiap sistem sosial agar tidak lcnyap, proses .1alannya tiap-tiap 

sJstem sosial terganllmg dari empat impcratif atau masalah yang harus ditanggulangi 

secara memacL-1.i supaya kcseimbangan sistem ihl dijamin, yaihl. adaptasi, 

kemtmgkinan mencapa1 tujuannya, mtegra'ii anggota-anggotanya dan kemampuan 
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mempertahaukan identitasnya terhadap kegoncang-an dan ketegangan yang timbul 

dari dalam. (Lauer, 2001: 109), (Paloma, 2000: 26, I SO) dan (Yeegcr, 1986: 207). 

Unit terkecil ststem sosial menumt Parsons adalah peranan, sedangkan pola 

interaksi dalam sistem sostal bersifat norrnaliC aninya pola intcraksi itu secara 

kultural ditetapkan scbagai pola yang tcpat dan benar atau tidak tepat. Batas-batas 

sebuah sistem dcpertahankan se_iauh ststem itu tetap tcnntegra.<;i melalm nilat-nilai 

bersama_ Struktur-stn.tktm sosial menentukan peranan-pemuan dan pola-pola 

perilaku yang tctap. Ketunggalan mdividu melenyap dibalik peranan-peranan yang 

telah dilembagakan oleh masyarakat. Pelcmbagaan itu diaJ.akan demi suatu 

kesatupaduan (mtcgra<>i) dan orde masyarakat. Per,rnan-pcranan resmi itu dipakat 

sebagai mekanisrne yang mcngmtegrasikan orang kedalam kesatuan sostal. (Veeger, 

1986: 201). 

Bcrbeda dengan Parsons, Coser dalam Vceger. (I 986; 207) menyatakan 

disamping keseimbangan dalam masyarakat terdapat juga konflik yaitu perselisiltan 

mengenai mlai-nilai atau lLmtutan-nmtutan berkcnaan dengan status, ku.asa dan . -

sumher-sumber kckayaan yang persediaannya tidak mem:ukupt, dimana pihak-pil1ak 

vang scdang berselisih tidak hanya berrnaksud untuk memperoleh barang yang 

dimgmkan., melainkan Juga memojokkan, merugikan, atau menghancurkan lawan 

mereka. Mennrutnya konilik sclaln ada ditempat orang hidup bcrsama Natmm 

kontlik rnenjadi unsur mteraksi yang pcnting, dan sama sekali- tidak boleh dikatakan 

meru~:,rikan, jJL'itru menjadi pcnyumbang yang banyak kepada kelestanan kelmnpok 

dan mempererat hubungan anggotanya. 

Kecaman yang leblh hallL<; terhadap tcon Parsons dilak.ukan oleh Merton. 

Mcnumt Merton masyarakat yang terintegrasi secara sempwna hcnd.aklah dibatasi 
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konlcksnya karena hal itu sangat bertentangan den&,ran fakta. Hal yang terpenting 

menurutnya dtsfungsi tidak bolch diabaikan hanya karcna orang be~tu tcrpesona 

oleh fi.111gsi-fungsi positir (Poloma. 2000: 36). Sebagaimana discbutkannya konflik 

yang terjadi dalam ma")'arakat terkadang mengambil bcntuk non realistis. Bruner 

(dalarn lhromi, 2002: 161) mcnyebutkan dalam bcbcrapa daerah di Tapanuli terjadi 

kctcgangan dalam masyarakat tetapi di\\ UJudkan dengan cara yang mistis, atau 

memberi mcun kepada orang yang tidak disenan!!Jnya. Karena itu dalam studi ini 

perlu kita batasi balm·a perspektif yang akan kita soroti adalah dalam kehidupan 

realitas masyarakat. Sebab pembabasan tentang: kebiasaan-kebiasaan yang non 

realistis telah ditekun.i disiphn ilmu yang lain. 

Semcntara pandangan yang lebih komprehens1p tentang masyard.k.at hams 

dilakukan tidak hanya dalam perspek1if sistem dan mtegrasi. Menurut I )ahrendrof 

dalam Veegcr (1986· 212) tidak mungkin dapat memahanu suaru masyarakat tanpa 

mcmperharikan konsep-kons.ep integrasi, equilibrium, stabilitas dan disamping 

prasyarat-prasyarat fungsional laumya, stabilitas dan pcrubahan, konflik, llmgs1 

budaya, daya motivasi, konscnsus dan paksaan. 

Karena ttu menurut Dahrcndrof teori sistem dan mteg:rasi harus dibentuk 

berdasarkan pengertian-pengcrtian sebagai berikul : 

Masyarakal mcmpakan struktur yang terdiri dari tmsur-unsur yang relalif kuat 

dan mantap 

2. Masyarakal mcmpakan strukiur yang unsur-unsumya benntcgrasi satu sama lam 

3. Trap unsur masyarakatmempunyai fungsinya dalam kelestarian ststcm 

4. Tiap-tiap stmknrr sosial yang fungsional dialas olch suatu kesesuaian paham 

(consensus) antara anggotanya mengenai nilai-nilai tcrtentu 
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Scnada dengan Dahrendro( Herghe dalam Lauer, (200 1: 1 04), 

mcngemukakan masyarakat han.L'i dianalisis secara kcseluruhan sehing!,.'3 mampu 

dilihat dalam berbagai dimensi. Ia mengemukakan ada tu_juh em umtun perspektif 

tentang masyarakat antara lam : pertama, Masyarakat harus dianalisis sclak<l 

keseluruhan. sclaku s1stem yang terdiri dan bag.an-bagian yang sahng berhuhungan. 

Kedua. HubLmgan sehab akibat bersifat Jamak dan timbal balik_ Kctiga, sistem sosial 

scnantiasa berada dalam keseimhangan dinanns. Keem(JOl, lntegrasi sempurna ridak 

pemah tcn'ltuud, setiap sistem mcngalami ketegangan dan pcnylmpangan namun 

cendenmg dinetralisir mclalm mstitusionalisa.si. Kehma, peruhahan berjalan lambat. 

Keenam, Pcrubahan adalah basil penycsuaian atas perubahan yang tetjadi di luar 

s1stem. Kelujuh, Masyarakat tenntegrasi melalui nilat-n.ilru bersama. 

T ei]ad.inya interaksi sosial yang salmg mempengaruhi antara anggota dan 

antar kelompok dalam masyarakat didasarkan pada nilat-mlai, norma-norma yang 

diyakini olch masyarakat itu. Nilai atau nonna yang dianut masyarakat sehagian 

bcrsumber dari ajaran agama yang dipercayainya dan adat 1stiadat yang berlaku 

dalam kelornpoknya. Agama dan tradisi dapat d.ilihat sebagaJ faktor yang 

mcndorong terjadinya inleraks1 sosial yang dilakukan antara sesama pemeluk dan 

antar kelompok pemeluk agama. 

Parsons dalam Fadhil, (2000: 108) menyebutkan bahwa tindakan sostal 

tnemiliki seperangkat kondisi yang diluar kontrol setiap individu. Tetapi masih 

dalam penguasaan manusta_ Ia menyimpulkan bahwa agama merupakan lUisur 

integral dari tindakan sosial dan aktivitas masyarakat selamanya bersifat 

multidimensional, hingga akses intelektual ke dalamnya membutuhkan penggunaan 

beberapa sistem analisis dan pengukuran. 
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Emile Durkhcun dalam KoenUaranmgrat, (1987: 87) dan daiam Veegcr, 

( 1986: \60) menjelaskan dalam berfi.I .. ;r dan bertingkah laku manus1a di.hadapkan 

pada gejala-gejala atau faJ..1a sosial yang seolah-olah sudah ada diluar diri para 

individu yang menjad.i warga masyarakat. fakta-fak1a sosial itu merupakan entita<; 

sosml yang berd.iri scndin, lepas dari f3.kta-fakta individu, malahan mempWlyai 

kckuatan memaksa para ind.ividu ootuk berpikir menurut garis-garis dan bertindak 

menurut cara-cara tertentu. 

Apabila suatu fak:ta sosial sudah mantap, ia hidup scbagai entitas sendiri 

diluar diri para individu, dan tetap tidak berubah walaupun individu-individu yang 

mula-mula menciptakannya dan kemudian mengikutinya dan aklumya mati, diganti 

oleh suatu angkatan individu-mdividu warga masyarakat yang barn, yang tetap akan 

mengikuti dan menyesuaikan diri terhadapnya. 

Dcngan berbagai pendapat tersebut di atas kanu lebih menggunakan tcon 

Parsons sebagai tokoh penting aliran Strukturai-Fungsionalisrnc, yakni peranan 

sistem yang tclah dilembag:akan bcrsama secara konsensus untuk menciptakan suahl 

keadaan masyarakat yang sennbang dan harmonis. 

3 .l Keruh.'Ullan Umat Bcragama 

Ali (Depag RI. 2003. 52) menyebutkan dalam kehidupan masyarakat 

tradisional hubw1gan antara agama dan budaya lokal sangat akmb. Antara 

keduanya terjadi jalinan saling mengisi satu sama lain eL-m terasa sangat sulit 

membuat pemisahan. Sehingga sangal logis kalau terjadi hubungan simbolik 

antara ajaran agama dan adat istiadat setempat. Seorang figure tokoh agama, 

banyak yang sekali~ jl!ga berperan dan diakui sclaku tokoh adat yang disegani 
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Namun dengan pcrkcmbangan jumlah pcnduduk disertai pcrubahan 

pesat dan mobilitas sosial yang tidak mungkin dibendlUlg dan waktu kewaliu 

akibat movasi super canggih dihidang iptek, transportasi, semenlara luas 

wllayah tidak berkcmbang, maka peqwnpaan antara berbagai pemeluk agama 

dan tukar menukar aspirasi kcagamaan merupakan scsuatu yang tak terelakkatL 

Komunita<; agama dan budaya yang semula d1rasakan homogen dan monolitik, 

sekarang: meuJadt semakin pluraL D1 wilayah yang :sama dan karah.'ter 

kcmanusiaan yang sama, tumbnh dan berkembang beragam budaya, baha<;a_, 

keyakinan dan ekspressi keagamaan 

Pertemuan antar kcbudayaan daerah atau suku bangsa di lndonesta pacta 

umwnnya tel]adi karena adanya kontak langsllllg antara para pendukllllg 

kebudayaan. Pertemuan antara kebuday--aan setempat dengan kebudayaan dari 

luar tetjadi oleh karena pendu.k'Uilg kebudayaan luar itu datang dan bertempat 

tinggal bersama deng;an kebudayaan setempat. 

J3nmer (dalam Thromi, 2000: 166) menyebutkan kota Balige sangat 

homogcn dan segi etnis dan agama. Ta hanya menemukan sedikit orang China 

dan Jawa didacrah mt. Setelah berselang lama, kini daerah tcrsebur telah 

semakin plural dengan bert.ambahnya jumlah penduduk dari berbagai dacrah 

etnik dan agarna yang dianut. Dari segt ctms Ralige telah dihum t1dak hanya 

orang Hatak Toba tetap1 bcrmuk1m di dalarnnya orang Simalungtm, Mand!lmg, 

Minang, Jawa, Nias dan China. Scdang pemeluk agama JUga terdapat 

kem3Jemukan, sebab pemcluk Agama Kristen, Katolik, Islam, J3udha dan 

Pannalirn terdapat dikota tersebut. 
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Bangsa Indonesia sejak lama disadan memiliki potcnst rawan konflik 

yang bcsar karena kemajemukan_ Heterogenitas yang dimiliki mudah tmtuk 

dieksploita.si menJadt sumher konflik sepcrtt balnya kesuk.se.san Helanda untuk 

kepentingan kolonialismenya dengan melak-ukan politik dcv1de et imperu. 

He~;,ritu beranekanya ras, suku dan ag:ama yang ada tentu membuat rawan konflik 

horizontaL Scmcntara begitu banyak kepentingan yang hams diumsi secara 

mdcmbaga menyangkut kepcntingan seluruh ma.syarakat menyebabkan kontlik 

vertikal tak kurang banyaknya. 

Madjid ( 1992: 177), menyatakan bangsa Indonesia adalah sebuah 

masyarakat pJw·al, disebabkan hamprr scmua agama terwakili dikawasan ini. 

Di.sampmg itu masyarakat kita mempunyai kadar toleransi yang tinggi sehingga 

unik ditengah bangsa-bangsa di dun.ia. Namun beliau tidak setuJu bahwa 

Pancasiia acapkali disebut sebagat salah satu bahan dasar tuttuk lhl. Menurutnya 

diperlukan pengcnian akan pennasalaharmya sccara lehih substantif yang tidak 

hanya bcrhenti pada jargon-jargon sosto-politis sernata. 

Syahid (2003- 37) berpendapat bahwa kemkunan dan ketidakmkunan 

bukanlah sebuah keadaan yang tcrctpta dengan sendirinya, atau sebuah variabel 

yang berdiri sendiri. Kcruk.tman atau sebaliknya sclalu terkait dengan berbagat 

faktor yang melatarinya. Baik fhlctor sosial, budaya, ekononu, politik bahkan 

agama itu sendin. Masalah inti agama adalah bcrkaitan dengan sesuatu yang 

masih samar dan tidak dapat diraba, yang realitas empirisuya sama sekali be(wn 

jelao;;, karena menyangkut dengan dunia luar (the heyond), hublUlgan manusia 

dcngan dunia luar itu dan nnphkao;;i praktisnya terhadap kehidupan manusia. 

O'dea(l994: 1) 
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Problema hubungan antar wnat bcragama terletak pada keyakinan setiap 

pt;nganut agama yang meyakim kebenaran mutlak dan universal atas ajar.nt 

agamanya yang bctisikan aJaran-ajaran mcngenat kebenaran tertinggt dan 

mutlak tcntang eksistensi manusm dan pettmjuk-petWJ,juk kehidupan dunia 

akhirat (Coward, 89: 49)_ Agama juga diyakini mCilJadi penyelamat kehidupan 

di dunia dan alam sclanjutnya (Nasution, 1995- 266), oleh sebab itu sctmp orang 

merasa bertangb,rung jawab pcnuh untuk menyebarkan ajaran tersebut kepada 

orang lain supaya d1akui oleh seluruh matmsta. Apabila keyakinan i.ndJVidu 

dihadapkan pada keyakinan individu dalam kelompok lain, maka akan 

melaltirkan potensi-potcnsi kontlik yang sulit diselcsaikan. 

Sementara itu Hendropuspito ( 1990: 62) menyebutkan supaya agama 

dapat melaksanakan fLmgst sosialnya., manusia hams mempllllyai keyakinatl 

ak.an kcbcnaran, kemanjurannya dati kekuatannya., tiap kelompok menggunakan 

bentuk pembenarannya sendiri-sendiri bagi kcpcrcayaan ·dan ibadahnya, dan 

mereka mcngunakan berbagai cara untuk menghubungkan dengan yang ghaib_ 

Selan_iutnya mcnumt Nasution (1995. 266) pera<;aan dan keyakinan 

melalmkan dogma-dogma yang kcbcnarannya tidak dapat diganggu gugat, 

sungt-•u.hpun dogma-dogma itu terkadang bertentattgan dengan rasio. Ajaratl­

ajaran yattg dibawa sam agama oleh pcmeluknya dipandang scbagat kehenaran 

mutlak. Ajaran-a_janm agama lain dipandang salah dan tidak bisa ditolenr. 

Keyakinatl seperti itu dapat mennnbulk.an mtoleransi dalam hidup beragama., 

karena ia mengdllggap hanya dirinya yang benar dan hams disampaikan kepada 

orang lam sementara yang lain salah dan ridak akan mempcroleh keselamatan. 
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Timbullah usaha-usaha untuk menyelamatkan sesama manusia, menunjukkan 

kesalahan agama lain sarnbil menyatakan kehenaran agamanya sendiri 

Usaha-usaha serupa mi. yang pada mulanya didasan niat baik bisa 

menimbulkan tcgangnya hubtmgan antara kedua pemeluk agama karena yang 

lain akan menyatakan bahwa agamanya Juga adalah benar dan perlu 

disampaikan kepada orang lam sehingga bisa mcnimhlllkan konflik. 

Meskipun agama menghendaki untuk menyebarkan ajarannya nanum 

distsi lain .setiap agarna tcntunya menyebarkan pesan-pesan tolcransi Menurut 

Efendy (200 I· 7), agmna selalu diserta1 muka dua (double fixe), pada satu sisi 

secara inherent agama memiliki identitas yang bcrsifat ekslusif, particularist dan 

primordial akan tetapi pada waktu yang sama agama JUga kaya akan identitas 

yang bcrsifat inklusif, wuversal dan transendentaL Karena itu perlu mcmaharni 

posisi agama dan meletakkannya J.alrun situasi yaug lebih nil yakni agama 

secara cmpirik dihubw1gk.an dcngan herbagai persoalan sosial kemasyarakatan. 

Sirait dalam Simatupang (2002: 256) menjelask.an agama sebagai sub 

sistem budaya sangat berkaitan dengan kehidupan abadi (elemrty), maka nilai 

agama ini harus menytnari dan menggaram1 sub sistem nilat yang lain. Karena 

itu nilai agama merupakan unsur yang sangat pcnting di dalam mcncapa1 

perdamaian dan kcrukunan beragama. Nilat agarna ini yang ditampung di dalam 

nihu bcrsama (common values) dt dalam pengamalan pluralisme. 

Ilendropuspito { 1990: 29) meuycbutkan hahwa aliran fungsionalisme 

memandang hahwa agama sebagai suatu institust yang lain, yang mcngemban 

tugas agar masyarakat berfungsi dcngan baik, baik dalam hngkup lokal, 

regional, nasional mauptu1 mondial. Maka dalam tinjauatmya yang dipenlingkan 
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adalah daya gwm dan pengaruh agama tcrhadap masyarakat, sehing:g:a cksistens1 

dan li.mgsi agama, cita-cita masyarakat dapat terwujud. 

Notingham (2001: 27) berpendapat rnasyarakat memplmyai kebutuhan­

kebutuhan tcrtentu untuk kelangsLDtgan hidup dan pemeliharaatmya sampai 

batas minimal, disampmg itu agama berfung:s1 mcmenuhi sebagian diantara 

kebutuhan-kebutuhan 1tu, meskipun mLUtgkin terdapat kontradiks1 dati 

ketidakcocokan dalam cara memenuhi kebutuhan-kebutuhan terscbut 

Agama mcmpunyai peran yaitu pertama, agama telalt lllt<'lnbatttu 

mendorong terciptanya persetujuan mengenai sifat dan isi kewajiban-kewajiban 

sosial tersebut dengatt memberikan nilai-nila1 yang berfungsi menyalurkatt 

sikap-slkap para anggota masyar.akat dan menetapkan isi kewajibatt sosial 

mereka. Kedua. agama juga memainkan peranan vital dalam memberikan 

kekuatan mcmaksa yang menduk.wtg datt memperk-uat adat istiadat. Dalam 

hubungan ini patut dikctahm bahwa sikap mengagwtgkan dan rasa honnat, 

terutama yang berkaitan dengan perasaan-perasaan kagum yang dltimbu!bn 

oleh rasa sakral itu sendm (Not1ngham, 2002: 29). 

Bagt lsaa.c (2000: 198 - 200) agatna telah memberikan kepada anggota­

anggotanya suatu ikatan yang kuat untuk kepercayaan tradis1ona! yang dihayati 

bersama tcntang eksistensi kebudayan mcreka. Agama kadang-kadattg dapat 

menahan orang disatu tempat dan suatu wak.1U lUltuk t.idak berbuat yang bunik 

karena dorongan niatnya, secara normal atau sehaliknya, suatu kcmuraban atau 

pertolonb>an kecil yang ::.cmua orang harus berterima kasih. Selanjutnya Isaac 

berpcndapat adalah merupakan cara yang nonnal dimana orang--orang 
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meng:hubllllgkan keterpisahan karena pcrbcdaan mereka itU; dimana mcreka itu 

bcrpcgang oleh rasa keunikan dari kelompoknya sendin. 

3.2 Dalihan Na lolu 

Bangun dalam pengantar Buku Simatupang (2002: 12) metliclaskan 

bangsa Indonesia adalah suatu bangsa yang majemuk, kemajemukan asal-wml, 

sul'11 bangsa, budaya, dan agama. Dari semua Jcms kemajernukan itu, 

kernajemukan budaya adalah salah satu yang mempllllyai potenst scntral dalam 

mcnentukan pandangan, sikap, prilaku dan tindak.an. Budaya adalah kerangka 

rujukan dari tindakan dan membentuk pandangan, sikap dan prilaku. Oleh 

karcna itu pemahaman tentang dcfcrns1 dan fimgsi budaya saugat penting. 

Le\-"i-Straus~ (datam Poloma, 2000: 213) menyatakan bahwa dalam 

masyarakat bersahaja biasanya didonunas1 oleh sistem kekerabatan dan warga­

warganya berintcraksi di dalamnya berdasarkan sistem simbolik yang 

menentukan sikap mereka terhadap patmg sedikit tiga kelas kcrabat, yaitu 

kerabat karena hubungan darah, karena hublmgan kawm dan karena hubwtgan 

keturunan. 

Suatu sistem budaya sering berupa pandangan hidup (world VIL'M-") bagt 

manusm yang menganutnya. Pandangan hidup biasanya mengandung sebagian 

dari nilai-nilai yang dmnut oleh suatu masyarak.at, yang dipilih secara :selcktif 

olch para mdividu dan golongdll-golongan dalam masyarak.at. 

Geertz d.alam Fadhil (2000: 109) meyakini bahwa kultur adalah :scbagai 

suatu s1stem, agama merupakan bagian terpenting dari kultur. Jalur yang 

mcmbuka ak:ses kepada mcmahrum agama adalah kultur. 
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Dalam membahas Dali/um A'a Tofu dan A!,.'Wlla sebaga1 sistem tidak 

terlepas dari pemahaman kotL'>ep peranan. Kocntjaraningrat ( 1987: 169) 

menyebutkan matuL'iia yang melakukan tmdakan interaksi biasanya mcnganggap 

dinnya berada dalam suatu kcdudukan sosial tertentu yang juga dikonsepsikan 

Lmtuknya olch nom1a-norma yang menata sclumh rindakan tadi. Karcna status 

maka para mdividu bertindak mcnmut norma-nonna khsusus dan pranata 

bersangkutan, tingkah laku individu yang mcmcntaskan suatu kedudukan 

tertentu discbut "'peranan sosial". 

Penduduk Baligc pada wmnnnya adalah orang Batak I oba yang 

' 
mempwtyai perangkat struktur dan sistcm kekerabatan yang merupakan tradisi 

nenek moyang dan didasarkan pada marga. Dikalangan ?rang Batak. dikenal 

istilah Jongan tuhu atau dongan sabuluha yaitu saudara se ketunman dan pihak 

ayah. Didasarkan pada pcrkawinan, pemberi istri discbut hulahu/a, pihak 

pengambil di.namakan horo. Ketiga perangkat im dikenal dengan istilah Daliltan 

/Va J"olu ( Irianto, 2002: 11 0). 

Secara stmktural, Dalihan A'a Tofu diartikan sebagai tungku yang tiga, 

tempat memasak yang dipaka1 masyarakat Batak dahulu, tcrbuat dari batu atau 

tanah bal<t. Bmsanya periuk atau yang sejenisnya diletakkan di alas tungku 

tcrsebnt untuk memasak. sctclah api dinyalakan di antara tiga tungku tersebut. 

Da/ihan Na 10/u secara fungsional mcmpunyai peranan pentmg bagi 

masyarakat Datak terutama bcrhubungan dengan urusan masakan. T .ebih dari itu 

secara sunbolik /)a/ihan Na Tofu merupakan adalah tumpuan dan menJadi 

sistem yang mampu mcngarur hubWlgan masyarakat secara baik sehingga 

kerukukan di antara komponennya berjalan dengan hannonis. 
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Hcrdasarkan pranata Dafllwn l'•la Tofu, suatu kclompok yang 

memherikan anak perempuannya dianggap memiliki status yang lebih tin~g. 

daripada kclompok yang menerima anak perempuan itu. Namun hubungan ini 

si13tnya relasional dan sarat dengan simbol dan makna. Diwal..1:u yang lain 

kelompok lwlahula akan bembah menJadi bom terhadap kclompok yang lam, 

ketika anak yang mereka kawinkan adalah anak laki-laki. Begitu JUga dengan 

bom akan berubah mcnjad1 hulahula terhadap kclompok lain apabila yaug 

mereka kawmkan ada\ah anak perempuan. 

Menurut Sihotang dan Siharani (tt: 8) Dalihan Na Tolu adalah sendi 

yang: paling pokok dari kehidupan orang Batak. Tidak satupun kcgiatan orang 

Batak yang dapat lepas dan sendi ini, kecuali bagi mcrcka yang sama sekali 

sudah melepaskan diri dari ikatan ini. Hal sama juga disebutkan oleh Sihombing 

(1986: 87), bahwa melestarikan Ualihm1 Na Tofu adalah mempakan ke\vajiban 

bagi setiap orang Ratak, karena hilangnya SIStem ini berarti hilangnya budaya 

Batak. Sebab Dahhan }la Tofu adalah dasar falsata.h hidup orang Batak dan 

menjadi pondasi susunan masyarakat. Adanya aturan dan sanksi yang tclah 

menjadi konsensus leluhur tcntang pranata Dahlwn ,\·'a Tofu, memungkinkan 

tercapainya kohest masyarakat dan kelanjutan kebudayaan. 

Karena itu menurut Sihombing ( 1986: 71) Dalihan .J.Va Tofu membentuk 

kesatuan tritw1ggal dalam kehidupan omng Batak. Dan Hubungan kekerabatan 

seperti ini mendidik orang Toba untuk menjadi orang yang demokratis dan 

terbuka. Pola hubungan antar manusia seperll ini terbawa dalam pergaulan orang 

Toba dengan suku bangsa non-Batak Toba (Harahap, 1987: 145). Sebab 

kelompok yang tidak termmmk kedalam eullk Batak tetap mendapat tempat 
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dalam stmk.1:ur masyarakatnya yaitu disebut dengan Siha/siha/ atau A.leale. 

Mereka ini mempunya1 kcdudukan yang 1stunewa seperti penupang dalam 

nmgku apabila tungkunya tidak rata. (RaJrunarpodang, 1992: 52). Karena itu 

k.cdudukan srhalsihal terscbut bisa sebag:ai Hulahula, terkadang meilJadi 

!Jongan Tubu, atau pada kesempatan lam bisa sebagai Burn, tcrganhmg pada 

elemen mana yang membutuhka~mya. 

Dalihan Na Tofu telah menopang masyarakat Batak dengaii scmpuma 

serta dalam keseimbangan yang bcnar-benar ideal, hal itu pula yang membuat 

api solidaritas tetap menyala dan sernangat gotong royong tetap ketal. Bagi 

orang Batak sekali dongan sabutuha tctap dongan sabutuha karena tidak bisa 

pindah marga sehingga ada umpa<;a "tampulun aek do no mardongan sabutuha ·· 

walaupWI ada persellsihan ak.an dengan ccpat baik kembali. 

Harahap dalam pengantar bukll Castels (2002. XLX) menyebutkan rllla1 

kekerabatan pada orang Batak urmunnya tennasuk yang tinggt kadamya, 

pcrtanyaan perta.ma diaiitara orang Tapanuli ketika bcrkcnalan adalah tentang 

marga, dengan mengetahui marga merek.a lang.sung meng:etahui pula pOSl.''>mya 

dalam hubungan kekerabatan dan IJabhan };'a Tolu Dengan itu mereka 

mengetahui ada! yang bagaimana yang diterapkan dalam pembtcaraan dan 

pcrgaulan. Selanjutnya sebagat se<;ama anggota kerabat Oalihan .Na Tolu. 

Tradisi marlutw· atau martarombo meruadt nilai budaya ya~1g mclestarikan 

scmangat primordialisme. 

Semcntara itu Simatupang (2002· 37, J 69), berpendapat budaya 

mengacu kepada warisan ma<>yarakat, yaitu semua pengetahuan, kepen;ayaan, 

kehia<;aan, keterampilan yang tersedia bag~ anggota masyarakat. Wansan 
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masyarakat tersebut merupakan prodnk sejarah yang spt::sifik dan unik. Budaya 

merupakan pandangan hidup (way ol fi(e) yang khas dati sekelompok orang, 

desam yang Jengkap tentang hidup mcreka_ 

Budaya bagi anggota masyarakat yang bersangkutan, berfWlgsi sebaga1 

alat pen~:,>ikat karena dia dapat berpartisipast secara penuh bersama-sama den~;,~n 

anggota-anggota lain di dalamnya, Jadi hudaya sifatnya mklusif, penuh makna, 

walauptm tidak disadarinya, karena dia sering menerimanya sebagdi sesuatu 

yang biasa, lumrah dan semestinya dcmiktan (taken for grunted). 

Harahap (1987: 143), menyebutkan sistem kekerabatan pada omng 

I3atak telah disosia\isasikan kepada anak sejak dia mulm mengenal 

lingkungannya yang paling dekat, yaitu tokoh-tokoh yang paling dekat dalam 

kehiduparmya tcrutama ibtL ayah dan saudara-saudaranya. Orang lain di Juar 

dmnya secara perlahan d1pcrkenalkan sesuai dengan s1stem kekerabatan 

Dahhan 1"-:a :fi}//1_ Rersamaan dengan pcrkenalan Orang-orang lain itu 

dipcrkenalkan kepadanya marga dan nilai yang terkandlmg didalam pengertian 

marga lengkap dcngan kode etik Da/dum }./a f olu. Diperkenalkan pula 

kcpadanya silsilah keluarga batih, hulahula. hom, Jan marga Batak pada 

umumnya. Tennasuk dalam proses sosialisas1 awal mlah perkenalan marlutur 

panggilan kekerabatan yang lcngkap dengan kata-kata k.Lmc1 yang terdapat 

dalam perbendaharaan huhungan kekerabatan bcrdasarkan Da/rhan Na /i}/u 

mcngaprkan solidaritas dan penghargaan kepada orang lain 

Karena itu kebia<;aan manarombo (menanya marga) sudah menjadi em 

khas orang Batak apabila pcrtama kali bertemu. Hal tm dimaksudkan untuk 

mengetahui hubungan kckerabatan sesama mereka. Lebih dati itu llllluk 
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menentukan sikap dan tingkah laku. Banyak penulis yang sudah 

menb'11Hgkapkan hal tersebut dalam karya-karya mereka. Antara lam S1ahaan 

(I'JR2: 45), Sibeth (1991 54), Hnmer dalam lhromi (2000: 165), Jailani dan 

Sadar (tt: 8), Castcls (2002: 7). 

Harahap (1987: 63 65) menyebutkan untuk memahami tradisi 

kebudayaan adalah mclalw konsepsi metafisik yang mempertahankan 

keyak.inaunya mengenai tradisi yang diwahyukan secara hirarkis mclalui proses 

yang bersifat mistis. Dcngan konsep ini dap"at dipakai untuk. memahami 

pandangan trndis10nal tentang the unity (kesatuan). 

Masyarakat Batak adalah masyarakat kosmopolit dan totalis dimana 

mereka m~nganggap bahwa !Ja/!han Na Tofu merupakan akhir dari totalitas dan 

debata. Pandangan m~reka antara kosmologi dengan rcalitas sangat erat 

sehing:ga hubungan agama tradisional sangat dekat dengan tradisi kususnya 

tentang eksistensi manusia Dengan demikian Dalihan .. Va J"olu tid.ak dapat 

dipandang secara tcrp1sah dari masing-masing tmsur yang membentuknya. Olch 

karena itu Konsep Da!than /1/a J Olu sehagai kebudayaan tidak terlepa;; dari 

keteraturan dan kcse1mbangan makrokosmos yakni keberadaan tiga debata. 

Kcteraturan makrokosmos harusJuga diikuti mikrokosmos. 

T euri modcm1sas1 yang rnenyebutk.an scmakin tergilasnya tradis1 yang 

bersahaja diera konternporer tampaknya tidak berlaku pada orang Batak. 

Sirnanjuntak. (2002) menyebutkan semakin tinggt pendidikan dan kedudukan 

orang Hatak ia bukan semakin Jauh dan adat, tetapi sebaliknya matah semakin 

intens terlibat dalam kegiatan warisan lelulmr tersehut. Mereka ditempatkan 

sebagai tokoh, ketua atau setidaknya pcnasehat organisao;i primordial. 
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Sen ada dengan pendapat Harahap diatas, Bruner ( dalam Ihromi, 2000: 

167) menyebutkan bahwa orang Datak adalah suku yang sadar akan 

kcmajemukan manusia, mereka tidak rncmpertentangkan antara dia dengan yang 

lain, memperlakukan orang lain sama dengan kelompoknya ketika sudah 

memasuki tempat tinggal mereka. Disamping itu pengaruh migrasi terhadap 

budaya lokal sangat besar karena tclah bersentuhan dengan etnis dan budaya 

orang lain. 

Simatupang (2002: 182) mcyakini bahwa selama orang Batak masih 

dapat berperan dalam masyarakat Indonesia dan tidak mengalami diskriminasi 

dalam berbagai henntk, maka dapat dipastikan bahwa masyarakat Datak tidak 

akan membentuk primordialisme yang keras, ekslusif dan separatis. Dan tidak 

pula orang Hatak memisahkan diri dari m~yarakat Indonesia yang pluralis. 

Dalam mengembangkan budayanya agar dapat memenuhi ttmtutan budaya 

bangsa Indonesia yang supraetnis mereka akan sclah1 mencari keseimbangan 

diantara kebatakarmya dan kcrndonesiaannya. 

Sampai abad 19 pengaruh Islam sangat kccil d1 Hatak Toba walaupun 

agama ini masuk ke J.aerah tcrscbut Janh sehelumnya, dan hingga saat im JUmlah 

peuganut agama Kristen adalah mayoritas di Balige, sedang Islam me11iadi 

minorita<;. Castels (2002. 72 - 78) menyebutkan walaupw1 ada pcrtcntangan 

Islam dCngan Kristen di Pahae, Singkel, Pangaribuan pada masa penjajahan 

lebih disebabkan kebijakan Kolonial 1889 yang melarang penyebaran Islam dan 

melindLmgi Kristen untuk kepentingan kolonialismenya. Kendati ada tekanan 

Belanda, namlUl rakyat tetap melakukan ketja sama antam Sarekat Islam dengan 

IIuria Kristen Batak lahoo 1917 dalarn pemilihan hara.jaon di Janji Angkola_ 
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Orang Toba pemeluk agama Kristen tidaklah sepenuhnya mCIIJadi 

Kristen sebagaunana orang Mandailing, mereka lelap mcngamalkan aJaran­

ajaran adat istiadat orang Batak Toba. Kebatakannya tetap kuat bahkan 

terkadang bisa lebih hat dibandingkan ke-Kristenannya. Scbagai contoh 

Hulahufa d1anggap Dehara Na Tarida (Tuhan yang nampak.) yang berhak 

mcmberkati (Pasupasu). Dengan kata lain orang Toba Kristen tetap mcnjad1 

orang Batak sejati, schmgga tidak jarang urusan gereJa mcnJadi tersisih karena 

kepenringan adat yang mendesak. (Harahap dalam Ca.:;tels, 2002: xix). Salak 

sejati berarti tetap berpegang kepada Dallhan Na Tutu tanpa melihat Jatar 

bclakang agama. 

Simanjunlak. dan Harahap meyakini frekwensi kun.flik dan uhum pada 

orang Toba cukup menonjol. Sosialisasi konilik tclah berlangsung sejak dini. 

Bayi-bayi orang Tuba langsung berada dalam ling:kungan konflik schingga 

tcrbiasa mendengar, melihat dan terlibat dalam konflik keluarga. Pemicu konflik 

karena hamoraon (kckayaan), hagaheon (panjang umm), hasangapon 

(kehonnatan). Sedikit konflik yang: didasari nilai-nilai budaya yang lain. 

Penelitian tentang elnik dan kehidupan masyarakat Batak sebena.rnya telah 

banyak dilakukan oleh penulis dari Indonesia mauplUI mancanegara Rentang waktu 

kajian tesebut sudah berlangslmg lama hahkan sejak terjadinya kolonialisme di 

negen un. Pada umumnya fokus pembahasan Jebih banyak ditujuk:an pada tradisi 

(Siahaan, 1982, Sihombing, 1986 ), kehidupan sosial kemasyarak.atan (Sibcth, 1991, 

SimanjlUttak, 2002), kehidupan politik (Castels, 2002), hokum dan perkawinan 

(Saragih dkk, 1980) hianto, 2002), adat dan religiusitas (Vergowen, 1986, Sihotang, 

Pardede, 2003), aktualisas1 falsafah Dafihan Na Tolu dalam kehidupan 
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(Ra_)amarpodang, 1992, Harahap dan Siahaan, 1987, SinuhaJJ dkk, 1998), Sejarah 

kepatriotan (Sibarani). Narnllll demikian s.ampai saat mi tidak ditemukan penelitian 

tentang penman Da/iha11 Na Tofu terhadap hubungan antar pemeluk agama d1 

dacrah Batak. Dengan demikian langkah ini mcrupakan hal bam dari dialektika 

perkembangan ilmu Antropologi Agama, tentllllya dengan mengbrtmakan paradigma 

yang telah ada dari referensi sehelumnya. 

Dengan teori-teori yang telah dikcmukakan oleh heberapa tokoh diatas, 

mak:a kami berpcndapat bahwa apahila nilai-nilai dalam suatu masyarakat dapat 

diintegra<;ik:an dalam suatu tatanan atau stslcm yang berarti pada saat itulah anggota 

masyarakat dapat bcrsatu menuju kesatu arah dalam tingkah laku mereka. Kcmudian 

agama dan adat telah menjadi sistem sosJal suatu masyarakat yang mempunyai 

kekuatan tersendiri dalam kch.idupan mereka. Karena itu agama dan adat tersebut 

sckaligus menJadi pranata yang melekat dan merupakan bagian integral dari 

kehidupan suatu masyarak.at. 

Dalam melihat konrinuitas kemkunan antar bcragama yang tetjadi di Balige 

kami berpendapat balm'a tcori konsenslL<; d.ari Parsons sangat relevan dalam 

mcnganalisa kondisi tersebut. MeskiplUl ada leon lain yang dapat digunakan dalam 

menganalisa masyarakat yakm tcori pemaksaan ( coerswn) an tara mayorita.s dengan 

mmoritas. Muzhar (2003: 203) rnenyebutkan teori konscnsus dimaksudkan bahwa 

suatu masyarakat manusia tctap bertahan karena para anggotanya berscpakat 

mcngcnm berbagai macam nilai dan sanksi. Akibat kcscpakatan tersebut masyarakat 

dapat terpelihara keutuham1ya karena selalu rukun dan tenteram serta dalam waktu 

yang sama terjadi pembagian tugas dan fungsi diantara sesama anggotanya untuk 

menopang tugas fimgsi masyarakat. 
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Sedang dalam persfektif coersron, menganggap masyarakat bisa mkun 

karcna adanya unsur coen'ion (pemaksaan) didalamnya, sehingga kelompok yang 

J.;uat memaksa kelompok yang lemah. Ketika pemaksaan itu ditcrima karena 

ketidakbcrdayaan pihak yang dipaksa dan hal itu bcrlangsung dalarn jangk:a waktu 

tertentu, maka itulah yang discbut bahwa masyarakat sedang mkun. 

Menurut hcmat kami adanya sistem adat yang mcnjadi konsensm; dalam 

masyarakat Batak disebabkan oleh adanya kekuatan primordial Dalihan Na Tofu 

sebagai mekanisme pcngatur hubungan sesama masyarakat Batak dan etnik lain, 

atau diantara mereka yang berbeda agama. Mat istiadat dan sistem kekerabatan 

tersebut membt:rikan aturan-aturan bagi setiap elemen untuk meruadi masyarakat 

terbuka, kosmopolit serta tidak membedakan manusia karena suklt, agama dan asal-

usul Namun status seserang hanya ditentukan oleh kedudukannya dalam pranata 

tersebut. Karcna itu adanya kebhinnekaan yang mcmtmgkinkan mereka terikat 

dengan nonna seperti keyakinan religms sebenarnya dapat dipersatukan dalam 

hubtmgan Da/ihan Na Tofu. Dengan kerangka berfik.ir seperti di atas maka 

penelitian ini dapat digarnbarkan dalam bagan sebagai berikut: 

Gambar 1. Kerangka Bcrfikir Peranan Dalihan Na Tolu dalam Mewujudkan 
kerukunan umat bcragama di Balige 

NUai Budaya 
(Daliltan Na Tolu) 

PEmEIUK PEmEIUK 

AGAmA A •• ····~D. .... ····· AGAmA I 
'" t::~::~!!!id~~:'](i,i,<Nc '"~::;:;:;~;i~)'j'i[itiS;iiPii1"':ii~:;,;,::, -'!'''-'- , 

kerukunan umat beragama 
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4. Metode Penelitian 

a. Tempat dan Waktu Penelitian 

I. Lokasi Penelitian 

Penelitian mi dilaksanakan di kota Balige sekitamya dengan terlebih 

dahulu melihat dan memahami fenomena yang ada di lapangan, sehmgga 

menjadi pijakan dalam pcnclitian selanjutnya 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini direncanakan mcmakan waktu selama dua bulan mulai 

tanggal25 Mei s/d 20 Juli 2004, denganjadwal sebagai berikut: 

WAKTU PENELITIAN 

Tahun 2004 ~ Tl 
NO Kegiatan Penelitian Mei Juni Juli I Agustus Seple!T"OO<! Ket i 

1 IPe;;iapan ~~yusunan proposal 

12:f4123412341234i1234! 

Xxx 

2 IPenyerahan rancangan proposal dan1 x 

c--clk_on_s_u_t~ __ si_pe __ m_b_im_b_i_ng ___________ ___t_ 
3 Perbaikan proposal ' X 

IPenyerahan proposal setelah.l I 

I 
I 4 xl 

I lperbaikan dan konsultasi pembi~bing i I I 
I 

' 
5 Persetujuan proposal oleh pemb1mb1ng lx I 

I ' i- I I 6 Seminar proposal I I ' i X I I ' ' 
I ' ~-------

~~ ~ 

7 Pelaksanaan penelilian lapangan XX lx X X 

I 
! I i 

I 
-

' Konsultasi I 

I 
Ia berbagai pen<embangan 

I I 
penelitian lapangan X X 

_j__ -
----

Ia Analisa data dan penul1san laporan ! XX X I 
-

Konsultasi pembimbing serta. i 
10 ' X X penyelesaian penelitian tahap akhir I 
11 Persiapan ujian akhir XX 

12 Penggandaan dan pelaporan hasil X X 
I 
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b. Tcknik Pengumpulan Data 

Jcnis penclitian mi adalah penelitian kualitatif lapangan (social _fle/d 

research) yang dilaksanakan di Balige. Sesuai dengan sifat penclitian mi, sangat 

tergantung kepada data-data lapangan berkenaan dcngan peranan Dalihan Na 

Tofu terhadap hannonisnya hubWtgan pcnganut antar umat berag:ama. Metode 

pengLunpulan data dilak1.1kan dengan '\vawancara mendalam (indeprh intcrvew) 

terhadap infOnnan tcrpilih (purposive infUrman) atau infonnan kunci (key 

infOrman) sesuat kebutuhan risct. lnfonnan akan dipilih dari kalangan 

masyarakat terulama para penggiat kerukunan, tokoh-tokoli agama, adat dan 

pejabat pcmerintah yang bidang tugasnya menangani hublUlgan kcmkunan 

intern dan antdf umat bcragama. Mereka adalah pihak-pihak yang dianggap 

tahu, memahamJ betul persoalan yang diangkat dalam penelitian ini. 

Informan ktmci terscbut ditetapkan dengan teknik snmv hall samp/mg 

(sampling bola satiu). Yaitu suatu pcrsoalan bi.sa seniakin membesar dan 

melebar ketika dikon:fumas1 kcpada subyek penelitian yang lain_ Keberha.;;ilan 

teknik un tergantung pada seberapa Jau.h peneliti menemukan dan atau 

mengidentifikasi siapa mfonnan kunci tersebut, lliltuk ~elaqjutnya tergantllllg: 

kepada scjauh mana pengenalan dan kehangatan Jnterakst antara peneliti dengan 

infonnan. Untuk menentukan scberapa alokasi waktu yang dibun1hkan dalam 

menyelesaikan pcnelitian ini digunakan konsep mar:imum vanation sampling to 

document umque variation (samphng variasi maksimum kc dokumen vanast 

unik). Yakni peneliti akan menghentikan pengwnpulan data apabila sudah tidak 

lagi ditemukan ragam temuan bam dari sumber data yang ada_ Vengan demikian 

jmnlah menjadi tidak terlalu penting, melainkan ketWitasan masalah. 
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Dalarn rangka rnendapatkan data yang lehih akuntabel, akan dilakukan 

pula studi dokurnen dan eksperimen di lapangan LUlluk mclihat fcnomcna yang 

sebenamya. D1satnping melakukan teknik dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan terhadap infonnan dan meng-.ajukan ulang hasil yang dipcrolch 

kepadanya. Data yang didapat akan dichek kepada pihak-pihak tertentu dengan 

maksud agar lebih banyak masukan-mao;;ukan yang konstruktif terhadap metode 

mauptm keak.'Ufatan data. Cara lain ialah deugan melakukan obscrvasi partis1pas1 

baik sccara langsung maupun dengan melak:sanakan diskusi terarah. 

Kegunaan diskusi tersebut agar marnpu melakukan pengamatan yang 

lebih i.ntcnsif sch..ingga dapat d!Jadikan da...ar pijakan ke depan untuk pencarian 

data yang lebih otentik. Sebab selunth iniOnnan telah dapat mengutarakan 

pendapatnya. Cara sepert1 1111 dipandat1g lebih mempunyai keunggulan dalam hal 

obyektivitas, transparansi dan konprehensif. 

Selain itu pcnclitian i.tu juga akan melihat nilai-nilai yang terkandtlllg 

dalam TJahhan Na Tofu secara khusus serta kajian histuris masuk dan 

perkembangan agama Islam dan Kristen d1 \vilayah Toba dengan maksud tmtuk. 

memahami faktor-fahor apa yang memperkokoh atau mtmgkin yang 

mekmahkan toler.ansi bcragama dt daerah mi yang secara umum berjalan 

harmoms sejak dahulu hingga saat ini. fokus penelitian ini adalah Wltuk 

menb'Uilgkap konJisi kehidupan bcragama dan bagaimana hubungan antar umat 

beragama, lli'llam suatu masyarakat yang plural, dirnana agama buk.an satu­

satllllya kategori lllltuk. menctptakan kemkunan dan ketidakruktman. Dalam hal 

ini yang disoroti ad.alah mekanisme sistem Da/ihan Na Tofu dalam mcnata 

kehidupan masyarakat Balige sehingga tctap hannon..is. 
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Proses pengwnpulan data dalam penelitian 1m menggunakan teknik-

teknik sebagai berikut : 

1. Wawancara, cara uu d1pakai untuk men~p.llnpulkan informasi secara 

. 
langsung dari masyarakat yang diteliti mengenai prinsip-prinsip yang 

terkandung- dalam Dalihan A'a Tofu dan bagaimana implementasinya dalam 

kch.idupan nyata masyarakat Balige, dikaitkan masalah sosial keagamaan 

yaitu hubtmgan diantara ang:gota masyarakat yang berlainan agama dan 

ctn.is. Tckn.ik ini bennan.faat tmtuk mendisk.1.Isikan va1iditas data-data dengan 

sumber yang dipandang mengetahui dan mengenal dengdll baik kondisi 

kerukwtan d1 wilayah pcnclitian. Wawancara bisa dilakukan dengan para 

pemuka majelis agama dan tokoh adat atau dengan para penggiat keruktman 

beragama, juga pejabat terkait di lingktmgan Dcpartemen Agama. 

2. Teknik ohservasi, untuk mengamati secara langsung bentuk-bentuk toleransi 

beragarna dan kerja sama sosial scsama mereka, sistem perkawman maupun 

adat yang berkaitan dengan huboogan kekerabatan lainnya. T eknik ini 

sangat membantu untuk mengidcntiftkas.i pola-pola hubungan mtem dan 

antar umat beragama yang memiliki kontribusi positif terhadap keruk.Wian 

itu sendiri. 

J. Studi dokumenta,l, yaitu penelaahan terhadap data-data dokumentasi san.gat 

penting dalam penelitian im. T~.::knik. im dimaksudkan tmtuk mendapatkan 

data kontekstual herkenaan dengan rancangan strategis keruk.Wlan beragdllla. 

Kajian dokumentasi dilakukan lerhadap catatan-catatan., arsip, tennasuk. 

berbagai laporan penelitian sebelumnya yang kebetulan bersinggungan 

dengan masalah penelitian. 
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c. Teknik Analisa Data 

Dalam menganalisa data dilakukan pcndekatan kualitatif maupun 

pencialaman terhadap data yang d1peroleh_ Sebab sudut pandang pencliti sangat 

terbatas dan tidak pasri sesuai dengan apa yang dipahami oleh masyarakat 

responden_ Karena itu menurut Suparlan diperlukan kehati-hatian dalam 

pengumpulan dan menganalisa data dengan pendekatan kualitatif Pcnelitian 

kualitatif tidak berrnain dengan angk.a-angka melainkan dengan data yang 

dikumpulkan yang berasal dari dan mengenai kegiatan-kegiatan manusta scbagai 

makhluk sosial dan budaya, sehingga dapat mehbatkan hubungan pemsaan dan 

emosional antara si peneliti dengan orang yang ditelitinya (Suparlan, 1986: 1). 

Tcknik analisa data yang dipakai dalam study ini adalah menggunakan 

analisa desl..Tiptif dengan pendekatan kualitatif dengan heberapa pertimbangdll 

yaitu: pertama, tcknik analisa kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 

kenyataan ganda; kedua. cara ini menyajikan secara langsllllg substansi 

hubllllgan antara pcncliti dengan responden, sehingga dianggap lcbih peka dan 

lebih adaptif dengan banyak pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang 

dihadapi (Moclocng, 2000 189- 193). 

Terhadap data yang telah terkwnpul peneliti akan melal...--ukan kegiatan 

yaitu: pertama. mcngclompokkan data sesuai dengan je:nis dan karaktenstiknya 

yang bersumber dari berbagai catatan lapangan guna mernudahkan peneliti 

membedakan data pokok dan data pendukllllg. Kedua, melakukan 

pengkategorian terhadap data. Lincoln dan Guba (1985: 347) menguraikan 

kalegori scbagai berikut: (1) mengelompokk.an kartu kedalam bagian isi yang 

secara jclas mempunyai kaitan. (2) penetapan inklusi seliap kategor:i yang dapat 
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digunakan Wltuk menetapkan keabsahan data_ ( 3) menghamskan setiap kategori 

Jllaksanakan taat a?as, artinya tidak: direkayasa dan tumpng tindih dalam 

penerapannya. Ketlga. melak"Ukan penafsir.:m data yakni sesual dengan tujuan, 

prosedural penerapan dan pclaksanaan penelitian sehingga mampu memberikan 

jawaban ata<> ma~lah penelitian. 

d. Pertanyaan Penelitian 

Pcrtanyaan penelitian diarahk.an pada seputar: 

I. Apak:ah umat beragama ruk.uu di Baligc? Dan faktor penyehah kerui.'l.Ulan 

dan ketidakrukmrnn? 

2_ Bagaimana bentuk-bentuk keruk.unan wnat beragama bcragama tersebut? 

3. Bagaimana persJCktif pcndatang Islam? 

4. Seperri apa mekanisme kerja Dalihan .Va Tofu terlrndap proses kemkunan 

umat beragama 

5. Bagaimana peran lembaga pemerintah terhadap kerukunan umat beragama 

5. Kcgunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bennant8.at sccara praktis dan konseptual, yaitu : 

1. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memben masukan kepada 

-masyarakat, dan pernerintall agar memben:i.-1.yakan lembaga adat dalam 

kehidupan berma<>yarakat dan hubungan antar wnat bemgama 

n. Secara teoritis dapat menjadi kerangka konscptual dalam membina kerukunan 

umat beragama di daerah yang multi etnik dan religi yaitu ckngan aktualisas1 

dan pemberdayaan institusi lokal sebagai pengikat kcscimbangan masyarakat. 
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